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ABSTRACT 

The size and type of animal groups is affected by various ecological factors, such as vegetation and seasonal changes. Understanding of the 
environmental factors that influence the variation of size and type of the group is important to manage the species according to its behaviour. This 

study was conducted by using video trap. There were two types of barking deer group size, solitary (97%) and family unit (3%). Solitary barking deer 

most frequently recorded in secondary forest, while family unit in shrub vegetation. Six types of group were identified: 46% male groups; 32% female 
groups; 19% sub adult groups; 3% mixed adult groups; 0.003% adult and sub adult groups; and  0.001% family group. Adult and sub adult groups 

and family group captured most frequently in shrub, while male, female, and sub adult groups in secondary forest. Mixed adult groups captured most 

frequently both in shrub and secondary forest. Chi-square test indicated that both group size and group type variation were not correlated with 
vegetation types. Group types significantly related to the time of survey, but group size was not correlated. 

 
Keywords: Barking deer, Group type, Group size, Ujung Kulon National Park, Vegetation  types. 

 

 

ABSTRAK 

Ukuran dan tipe kelompok satwa dipengaruhi oleh berbagai faktor ekologi, antara lain vegetasi dan perubahan musim. Pemahaman mengenai 

faktor lingkungan yang mempengaruhi variasi tipe dan ukuran kelompok penting untuk mengelola spesies sesuai dengan perilakunya. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan video trap. Ukuran kelompok muncak di TNUK terdapat dua tipe, yaitu soliter (97%) dan unit keluarga (3%). 

Muncak soliter lebih banyak terekam di hutan sekunder, sedangkan unit keluarga di semak. Enam tipe kelompok muncak teridentifikasi selama 

penelitian, yaitu: 46% kelompok jantan; 32% kelompok betina; 19% kelompok remaja; 3% kelompok dewasa campuran; 0.003% kelompok dewasa 
dan remaja; dan  0.001% kelompok keluarga. Kelompok dewasa dan remaja serta kelompok keluarga lebih sering terekam di semak, sedangkan 

kelompok jantan, betina, dan remaja di hutan sekunder. Kelompok dewasa campuran banyak terekam di semak dan hutan sekunder. Uji chi-square 

menunjukkan bahwa ukuran kelompok dan tipe kelompok tidak berhubungan dengan tipe vegetasi. Tipe kelompok berhubungan dengan bulan 
perekaman muncak, sedangkan ukuran kelompok tidak berhubungan. 

 

Kata kunci: Muncak, Taman Nasional Ujung Kulon, Tipe kelompok, Tipe vegetasi, Ukuran kelompok.  

 

 

PENDAHULUAN 

Muncak merupakan satwa dilindungi yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. 

Pelestarian satwa ini perlu dilakukan karena muncak 

adalah satwa mangsa utama dari karnivor besar (Ekwal et 

al. 2012) dan berperan sebagai penyebar biji dalam 

ekosistem (Brodie 1997). Perencanaan konservasi dan 

pengelolaan populasi yang efektif memerlukan informasi 

mengenai populasi satwa yang dikelola dan interaksi 

dengan habitatnya (Alikodra 2002; Bagchi et al. 2008). 

Organisasi sosial adalah kunci untuk memahami 

hubungan antara individu dengan faktor ekologi yang 

dihadapi dalam suatu lingkungan (Fernández-Llario et al. 

1996). Pemahaman mengenai faktor lingkungan yang 

mempengaruhi variasi tipe dan ukuran kelompok penting 

untuk mengelola spesies sesuai dengan perilakunya 

(Putman dan Flueck 2011). 

Karakteristik habitat adalah salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi organisasi sosial satwa 

(Cibien et al. 1989).  Kondisi vegetasi, merupakan salah 

satu faktor yang mendukung pemilihan strategi 

berkelompok satwa (Bagchi et al. 2008). Perubahan 

ukuran dan tipe kelompok satwa ditunjukkan oleh adanya 

perbedaan tipe vegetasi (Sugiyama 2004), kondisi 

keterbukaan habitat (Putman dan Flueck 2011), sebaran 

vegetasi hutan (Cibien et al. 1989), pola sebaran tutupan 

vegetasi (San José et al. 1997), kepadatan populasi 

(Gerard et al. 1995), dan musim (Sorensen dan Taylor 

1995). 
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Perbedaan kondisi vegetasi dan musim diduga 

berpengaruh terhadap organisasi sosial muncak seperti 

Cervidae lain di daerah tropis (Aung et al. 2001). 

Pengamatan terhadap satwa ini sulit dilakukan karena 

muncak merupakan satwa yang pemalu (Maryanto et al. 

2008), sangat waspada dan bergerak sangat cepat apabila 

merasa terancam (Pokharel dan Chalise 2010) sehingga 

informasi mengenai muncak belum cukup tersedia. Di 

Indonesia, penelitian mengenai organisasi sosial muncak 

pernah dilaksanakan oleh Oka (1998) di Taman Nasional 

Bali Barat dan belum tersedia data terbaru. Data 

mengenai organisasi sosial muncak belum tersedia di 

Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) yang merupakan 

tempat hidup alami muncak yang menyediakan beragam 

tipe vegetasi sebagai habitatnya. Berdasarkan hal 

tersebut, variasi ukuran dan tipe kelompok muncak di 

beberapa tipe vegetasi perlu dikaji untuk kepentingan 

pengelolaan populasi dan pelestarian muncak di TNUK. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui variasi ukuran 

dan tipe kelompok muncak serta menganalisis hubungan 

antara variasi kelompok dengan bulan perekaman 

muncak dan tipe vegetasi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 

2014 di Semenanjung Ujung Kulon, SPTN Wilayah II 

Pulau Handeuleum, TNUK.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu: video trap, GPS, software ArcGIS 9.3, SPSS 20, 

klip video muncak hasil monitoring dengan video trap, 

peta lokasi pemasangan video trap, dan peta tutupan 

lahan TNUK. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

87 unit video trap yang dipasang di grid-grid yang 

membagi wilayah Semenanjung Ujung Kulon dengan 

luas tiap grid 1 km
2
 dan IS sebesar 31,75%. Tipe video 

trap yang digunakan adalah Bushnell Trophy Cam 

119467 dan 119405. Perekaman muncak dilakukan 

sebanyak tiga kali, yaitu pada bulan Februari-Maret, 

Maret-April, dan April-Mei. Pemasangan video trap di 

TNUK pada dasarnya bertujuan untuk memantau 

populasi badak jawa dan lokasi pemasangan video trap 

ditentukan berdasarkan tingkat preferensi habitat badak 

jawa, tetapi  pemasangan video trap cukup dapat 

mewakili untuk pengamatan muncak karena muncak 

merupakan salah satu satwa yang sering terekam pada 

pemasangan video trap beberapa tahun sebelumnya 

(TNUK 2013). 

Pengumpulan data mengenai ukuran kelompok 

dilakukan dengan menghitung jumlah individu dalam 

suatu kelompok pada tiap klip video. Kelompok 

didefinisikan sebagai individu atau sekumpulan satwa 

yang saling menunjukkan gerakan terkoordinasi dan 

saling berinteraksi (Frid 1994; Bagchi et al. 2008). 

Ukuran kelompok muncak diklasifikasikan ke dalam 5 

kategori, yaitu: soliter (individu tunggal); unit keluarga 

(2-3 individu); kelompok kecil (4-6 individu); kelompok 

sedang (7-10 individu); dan kelompok besar (lebih dari 

10 individu) (Karanth & Sunquist 1992 dalam Bagchi et 

al. 2008). 

Tipe kelompok muncak diklasifikasikan 

berdasarkan kelas umur dan jenis kelamin individu dalam 

kelompok, yaitu tipe A: kelompok jantan, terdiri atas 1 

atau beberapa jantan dewasa; tipe B: kelompok dewasa 

campuran, terdiri atas jantan dan betina dewasa; tipe C: 

kelompok individu dewasa dan remaja; tipe D: kelompok 

individu dewasa, remaja, dan anak; tipe E: kelompok 

remaja dan (atau) anak, terdiri atas 1 atau beberapa 

remaja dan (atau) anak; tipe F: kelompok betina, terdiri 

atas 1 atau beberapa betina dewasa; tipe G: kelompok 

betina dan remaja; tipe H: kelompok keluarga, terdiri atas 

betina dan anak; tipe I: kelompok betina, remaja, dan 

anak; dan tipe J: kelompok dewasa campuran dengan 

anak (Fernández-Llario et al. 1996). 

Klasifikasi jenis kelamin dilakukan pada individu 

dewasa yang memiliki perbedaan morfologi yang jelas 

antara jantan dan betina. Klasifikasi juga dilakukan pada 

individu remaja apabila memungkinkan. Ukuran tubuh 

jantan cenderung lebih besar dari betina, memiliki 

ranggah, terdapat taring kecil (Hoogerwerf 1970), dan 

warna rambut lebih tua (Farida et al. 2003). Jantan 

memiliki garis hitam pada dahi yang membentuk seperti 

huruf ‘V’, sedangkan betina memiliki pola seperti 

layang-layang berwarna coklat tua hingga hitam (Oka 

1998). Klasifikasi individu muncak berdasarkan kelas 

umur diketahui dengan melihat morfologi satwa, yaitu : 

a)  Anak: berukuran sangat kecil, hidup bersama induk, 

rambut berwarna coklat hingga coklat tua yang 

bercorak tutul hingga umur 2 bulan (Oka 1998), dan 

dapat hidup soliter pada umur kurang dari 1 tahun 

(Pokharel dan Chalise 2010) 

b)  Remaja: ukuran tubuh sedang, warna rambut lebih 

terang dibandingkan individu dewasa (Farida et al. 

2003), ranggah sudah mulai tumbuh pada jantan 

remaja (Pokharel dan Chalise 2010).  

c)  Dewasa: ukuran tubuh besar, rambut berwarna coklat 

keemasan atau coklat merah hingga coklat tua pada 

bagian dorsal, putih pada sisi ventral, kaki berwarna 

lebih coklat tua-hitam dan membentuk pola seperti 

kaos kaki. Wajah muncak betina dewasa lebih 

panjang dari betina remaja (Pokharel dan Chalise 

2010). 

Klasifikasi tipe vegetasi di lokasi penelitian 

berdasarkan peta tutupan lahan TNUK tahun 2013 yang 

bersumber dari Balai TNUK. Semenanjung Ujung Kulon 

memiliki 7 tipe tutupan lahan, yaitu hutan primer, hutan 

sekunder, semak, hutan mangrove, padang rumput, 

belukar rawa, dan hutan rawa.  

 Variasi ukuran kelompok dan tipe kelompok 

muncak dianalisis secara temporal berdasarkan waktu 

perekaman pada tiap bulan dan dianalisis secara spasial 

berdasarkan lokasi pemasangan video trap di beberapa 

tipe vegetasi. Uji chi-square dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antara variasi kelompok muncak 
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dengan tipe vegetasi dan bulan perekaman. Persamaan 

yang digunakan, yaitu (Hasan 2004): 

   ∑∑
(   ) 

 
 

Keterangan: 

O = nilai-nilai observasi 

E = nilai-nilai frekuensi harapan 

Hipotesis untuk analisis hubungan antara variasi 

kelompok dengan tipe vegetasi, yaitu: 

H0: variasi kelompok muncak tidak berhubungan 

dengan tipe vegetasi  

H1: minimal terdapat satu variasi kelompok muncak 

yang berhubungan dengan tipe vegetasi  

Hipotesis untuk analisis hubungan antara variasi 

kelompok dengan bulan perekaman, yaitu: 

H0: variasi kelompok muncak tidak berhubungan  

dengan bulan perekaman 

H1: minimal terdapat satu variasi kelompok muncak 

yang berhubungan dengan bulan perekaman 

Uji chi-square dilakukan dengan bantuan software 

SPSS 20 dengan taraf nyata 5%. Pengambilan keputusan 

uji chi-square dengan SPSS dilakukan berdasarkan nilai 

signifikansi: 

• Jika nilai  signifikansi > 0.05, maka terima Ho 

• Jika nilai  signifikansi < 0.05, maka tolak Ho 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Video trap yang merekam muncak berjumlah 68 

unit atau 78.16% dari seluruh video trap yang dipasang 

di 4 tipe vegetasi. Hutan sekunder mempunyai luas 

terbesar di Semenanjung Ujung Kulon dan merupakan 

habitat yang sesuai untuk badak dan muncak 

(Hoogerwerf 1970) sehingga video trap yang dipasang di 

vegetasi ini lebih banyak dan paling banyak merekam 

muncak dibandingkan dengan video trap yang dipasang 

di vegetasi lain. Video trap paling sedikit dipasang di 

belukar rawa. Muncak menghindari area basah dan 

berlumpur karena tidak nyaman, berbahaya dan sulit 

untuk dilalui, serta kurang optimal untuk mencari makan 

dan beristirahat (Nagarkoti dan Thapa 2007a). 

Perekaman muncak memiliki hasil yang berbeda-beda, 

baik di tiap tipe vegetasi (Tabel 1) maupun pada tiap 

waktu perekaman (Tabel 2). 

Pada bulan Februari-Maret, video trap yang 

dipasang berjumlah paling sedikit karena waktu 

pemasangan yang lebih cepat, yaitu 8 hari. Sedangkan 

pada bulan Maret-Mei, pemasangan dilakukan selama 

masing-masing 10 hari sehingga jumlah video trap yang 

terpasang meningkat. Jumlah video trap yang merekam 

muncak pun meningkat, tetapi jumlah video muncak 

hanya meningkat pada bulan Maret-April dan menurun 

24.43% pada bulan April-Mei. Hal ini dapat disebabkan 

adanya gangguan berupa kerusakan beberapa video trap 

dan hilangnya memory card. 

 

 

 

1. Variasi Temporal Ukuran Kelompok Muncak 

Tipe ukuran kelompok yang dijumpai yaitu soliter 

dan unit keluarga (Gambar 1). Muncak lebih banyak 

dijumpai soliter, yaitu sebanyak 97% dari seluruh klip 

video. Hanya 3% muncak yang hidup dalam unit 

keluarga, yaitu terdiri atas 2 individu. Hal ini sesuai 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa muncak merupakan satwa yang 

soliter (Hameed et al. 2009; Pokharel dan Chalise 2010) 

dan hidup berpasangan hanya pada saat musim kawin 

(Farida et al. 2003). 

 

Tabel 1.  Perekaman muncak berdasarkan tipe vegetasi 

Informasi hasil video trap 
Hutan 

primer 

Hutan 

sekunder 
Semak 

Belukar 

rawa 
Total 

Jumlah video muncak (klip) 103 407 302 16 828 

Jumlah video trap (unit) 8 46 31 2 87 

Jumlah video trap yang merekam muncak (unit) 6 37 24 1 68 

Jumlah rata-rata video muncak (klip/unit) 17.17 11.00 12.58 16.00 12.18 

Luas area (ha) 2,677.83 15,744.14 8,107.83 871.96 27,402.95 

 

Tabel 2.  Perekaman muncak berdasarkan waktu  

Informasi hasil video trap Februari-Maret Maret-April April-Mei 

Jumlah video muncak (klip) 217 348 263 

Jumlah video trap (unit) 56 75 81 

Jumlah video trap yang merekam muncak (unit) 32 49 58 

Jumlah rata-rata video muncak (klip/unit) 6.78 7.10 4.53 
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Gambar 1. Variasi ukuran kelompok muncak  berdasar-

kan bulan perekaman. 

 

Muncak soliter lebih sering terekam pada bulan 

Maret-April. Sedangkan unit keluarga lebih sering 

terekam pada bulan Februari-Maret dengan perbedaan 

jumlah pengamatan yang tidak terlalu besar pada tiap 

bulan perekaman. Uji chi-square menunjukkan bahwa 

variasi ukuran kelompok tidak berhubungan dengan 

bulan perekaman (nilai signifikansi 0.147). Hal ini dapat 

disebabkan waktu penelitian yang hanya dilakukan 

ketika TNUK mengalami musim hujan yang berlangsung 

pada bulan Oktober-April (Hoogerwerf 1970; Clarbrough 

1999). Jarman (1974) menyatakan bahwa variasi curah 

hujan yang mengakibatkan adanya variasi produktivitas 

tumbuhan mempengaruhi variasi ukuran populasi secara 

temporal.  

Pada saat penelitian, beberapa tumbuhan pakan 

muncak ditemukan sedang berbuah, seperti lowa (Ficus 

racemosa) dan bisoro (Ficus hispida). Sedangkan pakan 

kesukaan muncak, buah kedondong (Spondias pinnata), 

tidak ditemukan sedang berbuah. Pakan muncak 

melimpah pada saat akhir musim hujan ketika pohon 

sudah berbuah (Aung et al 2001). Pada musim hujan, 

rusa tropis lebih sering ditemukan soliter (Aung et al. 

2001). Hal ini disebabkan ukuran kelompok dipengaruhi 

oleh ketersediaan pakan, apabila pakan terbatas, satwa 

cenderung hidup soliter untuk mengurangi persaingan 

(Fernandez Llario 1996). 

Predator muncak di TNUK, macan tutul (Panthera 

pardus) dan ajag (Cuon alpinus), lebih sering terekam 

pada musim kemarau. Hal ini dapat menjadi salah satu 

penyebab lebih banyak muncak soliter yang terekam 

pada musim hujan karena tekanan predasi yang menurun.  

Selain dipengaruhi oleh kondisi vegetasi dan pakan, 

ukuran kelompok juga dipengaruhi oleh musim kawin 

(Rosell et al. 2004; Ramesh et al. 2012). Muncak hidup 

berkelompok hanya pada musim kawin (Farida et al. 

2003) yang cenderung lebih sering berlangsung pada 

bulan Agustus-Oktober (Hoogerwerf 1970). Hal ini dapat 

menjadi penyebab sedikitnya unit keluarga yang terekam.  

 

2. Variasi Spasial Ukuran Kelompok Muncak 

Muncak soliter ditemukan pada seluruh tipe 

vegetasi, sedangkan unit keluarga ditemukan di hutan 

primer, hutan sekunder, dan semak (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Variasi ukuran kelompok muncak berdasar-

kan tipe vegetasi. 

 

Uji chi-square antara variasi ukuran kelompok 

muncak dengan tipe vegetasi di TNUK menghasilkan 

nilai probabilitas sebesar 0.156. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi ukuran kelompok muncak tidak 

berkorelasi dengan tipe vegetasi. Apabila dilihat dari 

kelompok muncak yang terekam, terdapat kecen-

derungan adanya pemilihan tipe vegetasi oleh muncak. 

Tipe ukuran kelompok soliter lebih banyak terekam di 

hutan sekunder, sedangkan unit keluarga lebih banyak 

terekam di vegetasi semak. Selain itu, kelompok muncak 

unit keluarga dijumpai langsung di vegetasi semak pada 

saat pemasangan video trap. Muncak lebih memilih 

untuk berkelompok pada vegetasi yang lebih terbuka 

sebagai perilaku anti-predator (Bagchi et al. 2008) dan 

formasi berkelompok dapat meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup (San José et al. 1997). Hal ini 

menyebabkan muncak soliter lebih banyak terekam di 

hutan sekunder yang memiliki tutupan kanopi dan 

kerapatan tumbuhan lebih tinggi dibandingkan semak 

(Clarbrough 1999).  

Penelitian Fernández-Llario et al. (1996) menunjuk-

kan hasil yang berbeda, yaitu ukuran kelompok 

dipengaruhi oleh adanya persaingan dalam memperoleh 

makanan dan tidak terdapat korelasi antara ukuran 

kelompok dengan habitat. Selain itu, ukuran kelompok 

dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, musim kawin, 

ketersediaan tempat berlindung (Rosell et al. 2004; 

Ramesh et al. 2012), tingkat predasi (Bagchi et al. 2008), 

kepadatan populasi (Gerard et al. 1995), dan pola 

sebaran tutupan vegetasi (Cibien et al. 1989; San José et 

al. 1997). 

 

3. Variasi Temporal Tipe Kelompok Muncak 

Kelompok muncak yang terekam terdiri atas 6 tipe 

kelompok (Gambar 3). Kelompok tipe A yang dijumpai 

terdiri atas 1 individu muncak jantan. Kelompok tipe B 

terdiri atas 1 individu muncak jantan dewasa dan 1 

individu muncak betina dewasa. Kelompok tipe C yang 

terekam terdiri atas 2 individu, yaitu jantan dewasa dan 

jantan remaja. Kelompok tipe E terdiri atas 1 individu 
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remaja, baik jantan maupun betina, atau satu individu 

anak yang terekam. Seluruh kelompok tipe F terdiri atas 

1 individu muncak betina. Kelompok keluarga (tipe H) 

terdiri atas individu dewasa bersama anak. Perjumpaan 

betina dan anak jarang terjadi di Ujung Kulon, hal ini 

dapat disebabkan oleh perilaku induk yang berada di 

tempat tersembunyi bersama anaknya sehingga tidak 

terlihat (Hoogerwerf 1970). Jackson (2002) menyatakan 

bahwa anak muncak berpisah dari induk pada umur 6 

bulan. Hal tersebut dapat menjelaskan terekamnya anak 

muncak yang berjalan sendirian.  

Kelompok tipe B lebih banyak terekam pada bulan 

Februari-Maret. Pada bulan Maret-April dan April-Mei, 

jumlah kelompok tipe B yang terekam tidak berbeda jauh 

(Gambar 4). Hal ini disebabkan muncak dapat 

bereproduksi sepanjang tahun, sama seperti jenis rusa 

lain yang berada di daerah tropis (Oka 1998). Walaupun 

musim kawin berlangsung sepanjang tahun, tetapi ada 

kecenderungan bahwa perilaku kawin muncak meningkat 

pada musim kemarau (Oka 1998), yaitu pada bulan 

Agustus-Oktober dengan puncak pada bulan Oktober 

(Hoogerwerf 1970). 

 

 

 

Gambar 3.  Variasi tipe kelompok muncak.  

 

Kelompok tipe A, E, dan F paling banyak terekam 

pada bulan Maret-April. Kelompok tipe H dan kelompok 

tipe E dengan komposisi anak hanya terekam pada bulan 

April-Mei. Bulan April-Mei merupakan masa peralihan 

dari musim hujan ke musim kemarau. Waktu kelahiran 

pada Cervidae bertepatan dengan akhir musim hujan 

ketika kondisi lingkungan sangat mendukung 

kelangsungan hidup anak (Aung et al. 2001). 

Tipe kelompok berhubungan dengan bulan 

perekaman (nilai signifikansi 0.033). Perbedaan tipe 

kelompok dipengaruhi oleh musim kawin, melahirkan 

dan masa penyapihan anak (Sorensen dan Taylor 1995). 

Hal ini terlihat dari terekamnya kelompok yang terdiri 

atas individu anak pada saat puncak musim melahirkan, 

yaitu bulan April-Mei (Hoogerwerf 1970).  

 

 

Gambar 4. Variasi tipe kelompok muncak berdasarkan 

bulan perekaman. 

 

4. Variasi Spasial Tipe Kelompok Muncak 

Kelompok tipe A, E, dan F lebih banyak dijumpai 

di hutan sekunder. Sedangkan kelompok tipe C dan H 

hanya dijumpai di semak. Kelompok tipe B hampir 

terekam merata pada 3 tipe vegetasi, yaitu 6 klip di hutan 

primer dan masing-masing 8 klip di hutan sekunder dan 

semak (Gambar 5). Baik hutan sekunder maupun semak 

menyediakan pakan untuk muncak yang memiliki pakan 

beragam (Nagarkoti dan Thapa 2007b).  Hutan sekunder 

menyediakan pakan muncak yang berlimpah dengan 

adanya berbagai pohon buah dan tumbuhan bawah yang 

rapat yang juga menyediakan tempat berlindung. Daerah 

pinggiran hutan dengan lahan yang ditumbuhi herba dan 

semak merupakan tempat mencari makan yang lebih 

sesuai dibandingkan di hutan primer (Hoogerwerf 1970). 

Hal ini disebabkan hutan primer memiliki kanopi yang 

tinggi dan lebih terbuka pada strata tumbuhan bawah 

(Clarbrough 1999). 

 

 

Gambar 5. Variasi tipe kelompok muncak berdasarkan 

tipe vegetasi. 

 

 

 

46% 

3% 0.003% 
19% 

32% 

0.001% 
Tipe A

Tipe B

Tipe C

Tipe E

Tipe F

Tipe H

0

25

50

75

100

125

150

Februari-Maret Maret-April April-Mei

Ju
m

la
h

 k
lip

 

Bulan 
Tipe A Tipe B Tipe C

Tipe E Tipe F Tipe H

0
20
40
60
80

100
120
140
160
180

Hutan
Primer

Hutan
Sekunder

Semak Belukar
Rawa

Ju
m

la
h

 k
lip

 

Tipe vegetasi 

Tipe A Tipe B Tipe C

Tipe E Tipe F Tipe H



Variasi Ukuran dan Tipe Kelompok Muncak Berdasarkan Tipe Vegetasi di TNUK 

181 

Berdasarkan uji chi-square, tidak terdapat 

hubungan antara tipe kelompok muncak dan tipe vegetasi 

dengan nilai signifikansi 0.076. Apabila diklasifikasikan 

kembali berdasarkan ukuran kelompok, tipe kelompok 

yang lebih banyak terekam di hutan sekunder adalah 

muncak soliter, dan muncak yang lebih banyak terekam 

di semak adalah kelompok unit keluarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan pemilihan habitat lebih 

disebabkan oleh ukuran kelompok. Sedangkan variasi 

tipe kelompok berhubungan dengan siklus biologis, 

terutama musim kawin dan melahirkan (Fernández-

Llario et al. 1996; Rosell et al. 2004). Variasi tipe 

kelompok pada beberapa ungulata dalam membentuk 

kelompok berdasarkan jenis kelamin dipengaruhi oleh 

tiga faktor, yaitu tekanan predasi, pemilihan pakan, dan 

activity budget (Ruckstuhl dan Neuhaus 2002). 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar muncak yang terekam hidup secara 

soliter, yaitu sebanyak 97%. Muncak soliter lebih 

sering terekam di hutan sekunder. Hanya 3% muncak 

hidup dalam unit keluarga yang sering terekam di 

vegetasi semak. Tipe kelompok muncak di TNUK, 

yaitu : 46% kelompok jantan, 32% kelompok betina; 

19% kelompok remaja; 3% kelompok dewasa 

campuran; 0.003% kelompok dewasa dan remaja; dan 

0.001% kelompok keluarga. Kelompok jantan, 

kelompok betina, dan kelompok remaja lebih banyak 

ditemui di hutan sekunder, sedangkan kelompok 

dewasa dan remaja serta kelompok keluarga sering 

terekam di semak. Kelompok dewasa campuran 

sering terekam di dua tipe vegetasi, yaitu hutan 

sekunder dan semak.  

2. Ukuran kelompok tidak berhubungan dengan bulan 

perekaman, sedangkan komposisi kelompok ber-

hubungan dengan bulan perekaman. 

3. Baik variasi ukuran kelompok maupun tipe kelompok 

tidak berhubungan dengan tipe vegetasi. 
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